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BAB XIlI

DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1 Diskusi
Pembangunan pabrik semen didasarkan pada peningkatan infrastruktur di
Indonesia terutama pada Indonesia bagian timur, sehingga pembangunan pabrik
portland pozzolan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan semen di dalam negeri dan
tidak menutup kemungkinan semen akan diekspor. Kelayakan pabrik semen portland
pozzolan dapat dilihat dari beberapa faktor, antara lain:
1. Segi bahan baku dan lokasi
Bahan baku utama dalam pembuatan semen portland pozzolan adalah batu kapur,
sehingga dengan melihat ketersediaan batu kapur dan adanya kemungkinan bahan
baku lainnya tersedia, maka lokasi pendirian pabrik semen portland pozzolan
ditetapkan di Sumba tepatnya Wendewa Barat Kecamatan Mamboro Kabupaten
Sumba Barat.
2. Segi proses dan produk yang dihasilkan
Proses pembuatan semen menggunakan proses kering, dimana proses tersebut
dibagi menjadi 4 tahap yaitu tahap persiapan bahan baku, tahap pembakaran, tahap
penggilingan akhir dan tahap pengepakan.
3. Segi ekonomi
Kelayakan pabrik semen ditinjau dari segi ekonomi berdasarkan pada analisa
ekonomi dengan menggunakan metode discounted cash flow. Hasil analisa
ekonomi menunjukkan:
e Laju pengembalian modal atau Rate of return (ROI) sesudah pajak
diatas bunga bank (8%), yaitu 30,73%.
e Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak yaitu 5 tahun 9 bulan
e Break even point yaitu 40,56%
Berdasarkan hasil analisa tersebut, maka pabrik semen portland pozzolan layak

untuk dilanjutkan pada tahap perencanaan, baik dari segi teknik maupun ekonomi.
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XI1.2 Kesimpulan
Pabrik : Semen Portland Pozzolan
Kapasitas : 2.800.000 ton/tahun

Lokasi pabrik : Wendewa Barat Kecamatan Mamboro Kabupaten Sumba Barat

Bahan baku : Batu kapur, pasir besi, tanah liat, gypsum, fly ash.
Sistem operasi : semi-kontinyu dan kontinyu

Jumlah tenaga kerja : 338 orang

Utilitas:
1 Air sanitasi : 36,45 m3/hari
2 Listrik : 3.152,12 kw/hari
3 Bahan bakar
e Solar . 8,4 m¥hari

e Batubara :164.756,54 kg/hari
Analisa Ekonomi dengan menggunakan metode discounted cash flow
¢ Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak : 37,87 %
Rate of Return Investment (ROI) sesudah pajak : 30,73 %
e Rate of Return Equity (ROE) sebelum pajak : 58,22 %
e Rate of Return Equity (ROE) sesudah pajak 146,24 %

e Pay Out time (POT) sebelum pajak : 3 tahun 8 bulan
e Pay Out time (POT)sesudah pajak : 5 tahun 6 bulan
e Break Even Point (BEP) : 40,56 %
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